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Jumlah Bayi Terlantar adalah banyaknya anak berusia di bawah 12 bulan yang ditelantarkan orang●

tuanya dan/atau berada di dalam keluarga tidak mampu oleh orang tua/keluarga yang tidak
memberikan pengasuhan, perawatan, pembinaan dan perlindungan bagi anak sehingga hak-hak
dasarnya semakin tidak terpenuhi serta anak dieksploitasi untuk tujuan tertentu.
Bayi Terlantar adalah banyaknya seorang anak berusia di bawah 12 bulan yang ditelantarkan●

orang tuanya dan/atau berada di dalam keluarga tidak mampu oleh orang tua/keluarga yang tidak
memberikan pengasuhan, perawatan, pembinaan dan perlindungan bagi anak sehingga hak-hak
dasarnya semakin tidak terpenuhi serta anak dieksploitasi untuk tujuan tertentu.
Bayi adalah anak manusia yang berusia di bawah 12 bulan.●
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Indikator ini dapat dimanfaatkan untuk menghitung banyaknya bayi terlantar yang terdapat pada
suatu wilayah.

INTERPRETASI

Banyaknya bayi terlantar di suatu wilayah menunjukkan tingginya penduduk yang menjadi
penyandang masalah kesejahteraan sosial diwilayah tersebut.

KETERANGAN

- Kriteria Bayi Terlantar :

Yatim piatu atau tidak dipelihara, ditinggalkan oleh orang tuanya pada orang lain, di tempat1.
umum, rumah sakit, dan sebagainya.
Tidak pernah/tidak cukup diberi ASI dan/atau susu tambahan/pengganti2.
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Makan makanan pokok tidak mencukupi3.
Anak dititipkan atau ditinggal sendiri yang menimbulkan ketelantaran4.
Apa bila sakit tidak mempunyai akses kesehatan modern (dibawa ke Puskesmas dan lain-lain)5.
Mengalami eksploitasi6.

- Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) adalah seseorang atau keluarga yang karena
suatu hambatan, kesulitan atau gangguan tidak dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan karenanya
tidak dapat menjalin hubungan yang serasi dan kreatif dengan lingkungannya sehingga tidak dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya (jasmani, rohani dan sosial) secara memadai dan wajar.

- Hambatan, kesulitan dan gangguan tersebut dapat berupa kemiskinan, keterlantaran, kecacatan,
ketunaan sosial maupun perubahan lingkungan (secara mendadak) yang kurang mendukung atau
menguntungkan.
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